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FORMULASI SEDIAAN SALEP EKSTRAK ETANOL DAUN KIRINYUH 
(Euphatorium odoratum L.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA TERBUKA PADA KELINCI 
Abstrak 
Tanaman kirinyuh (Euphatorium odoratum L.) merupakan family Asteraceae yang 
memiliki kandungan zat kimia berupa flavanoid, saponin dan tanin yang berkhasiat 
untuk menyembuhkan luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktifitas 
salep ekstrak daun kirinyuh untuk menyembuhkan luka pada kelinci dan juga untuk 
mengetahui pengaruh variasi dari konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh terhadap 
sifat fisik salep. Ekstrak daun kirinyuh diperoleh dari metode maserasi dan dibuat 
variasi ekstrak etanol daun kirinyuh dengan konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% yang 
kemudian diformulasikan dengan basis salep  adeps lanae. Sediaan salep diuji sifat 
fisiknya meliputi organoleptik, pH, viskositas, daya lekat dan daya sebar. Sediaan salep 
diaplikasikan pada punggung kelinci yang telah dilukai sebanyak 6 tempat yaitu kontrol 
positif, kontrol negatif, kontrol basis, salep ekstrak etanol daun kirinyuh konsentrasi 
2,5%, 5% dan 10%. Hasil data penyembuhan luka yang diperoleh dianalisis dengan uji 
Shapiro Wilk yang kemudian dilanjutkan uji Anova dengan taraf kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh 
2,5%, 5% dan 10% pada sediaan salep tidak mempengaruhi sifat fisik sediaan salep 
yang meliputi, viskositas, daya lekat dan daya sebar salep. Hasil yang didapat 
menunjukkan salep ekstrak etanol daun kirinyuh tidak mempunyai aktifitas sebagai 
penyembuh luka terbuka pada kelinci dengan nilai Anova yaitu 0,225 (p>0,05).  
Kata Kunci: sediaan salep, ekstrak etanol daun kirinyuh (Euphatorium odoratum L.), 
kelinci, luka terbuka. 
Abstract 
Kirinyuh is a family of Asteraceae that containing flavonoids, saponins and tannins 
which is having effect for heal wounds. The purpose of this research is to knowing the 
activities of kirinyuh leaf extract ointment to heal wounds at rabbits and also for 
determine the effect variation of concentrations of ethanol extract of the leaves kirinyuh 
against physical Properties ointment. Kirinyuh leaf extract is macerated and variated 
kirinyuh leaf ethanol extract with a concentration  2.5%, 5% and 10%. Which is 
formulated with adeps lanae ointment. Ointment preparation tested include organoleptic 
physical properties, pH, viscosity, Spreadability and adhesiveness. The ointment 
preparation is applied on rabbit back which has been hurt as much as 6 wound 
locations.That positive control, negative control, in control, ointments kirinyuh leaf 
extract ethanol concentration of 2.5%, 5% and 10%. The result is the wound healing 
was analyzed by Shapiro-Wilk test then continued by one way Anova test followed by a 
level of 95%. The result showed that the variation of the concentration of ethanol 
extract of the leaves kirinyuh 2.5%, 5% and 10% at ointment preparation have not 
affects the physical properties of the ointment preparation viscosity, adhesiveness and 
spreadability. The results obtained indicate ointment ethanol extract of the leaves 
kirinyuh not having an activity as a wound healer rabbit open at Anova value is 0.225 
(p> 0.05). 
Keywords: ointment preparation, the ethanol extract of leaves kirinyuh (Euphatorium 
odoratum L.), rabbit, open wounds. 
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 PENDAHULUAN 
Luka adalah peristiwa yang tidak dapat dihindari dari kehidupan yang diwujudkan sebagai 
hilangnya atau terputusnya seluler, anatomi, integritas, fungsional dan jaringan hidup (Bhat et al., 
2007). Faktor yang menyebabkan luka seperti trauma, tergores benda tajam, sengatan hewan sampai 
terjadinya ledakan. Proses penyembuhan luka yang terorganisir dengan baik secara biokimiawi 
yaitu yang mengarah ke pertumbuhan dan regenerasi dari jaringan yang terluka secara khusus. 
Penyembuhan luka melibatkan aktivitas jaringan yang rumit dari sel darah, sitokin dan faktor 
pertumbuhan lainnya yang akhirnya mengarah ke pemulihan ke kondisi normal (Clark, 1993). 
Upaya untuk menyembuhkan luka tersebut, maka dipilih daun kirinyuh yang mempunyai aktivitas 
sebagai penyembuh luka. 
Daun kirinyuh termasuk salah satu dari banyak tumbuhan yang masuk ke dalam family 
Asteraceae (Benjamin et al., 1987). Menurut Harborne, (1987) daun kirinyuh mengandung banyak 
senyawa kimia, diantaranya flavanoid, tanin dan saponin yang mempunyai aktivitas sebagai 
antimikroba dan antiseptik yang dapat membantu dalam penyembuhan luka.Vital & Rivera, (2009) 
telah melakukan penelitian ekstrak daun kirinyuh terhadap aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Salmonella typhimurium, Bacillus subtillis dan staphylococcus dengan hasil keseluruhan positif. 
Telah dilakukan juga penelitian oleh (Yenti et al., 2011) tentang uji penyembuhan luka terhadap 
mencit putih jantan dengan menggunakan ekstrak etanol daun kirinyuh dalam bentuk sediaan krim 
dengan variasi konsentrasi ekstrak daun kirinyuh pada formulasi sediaan krim 2,5%, 5%, 10 %, dan 
pembanding. Dari hasil tersebut diketahui dengan konsentrasi 10% menunjukkan penyembuhan 
yang paling cepat dari povidone iodine 10%. Dengan demikian pada peneliian ini mencoba 
membuat ekstrak daun kirinyuh yang diformulasikan ke dalam bentuk sediaan salep. 
Salep merupakan sediaan semi padat yang mudah dioleskan yang di dalamnya 
terkandung berbagai zat kimia dan berbagai obat, yang umumnya digunakan secara topikal pada 
bagian tubuh kulit yang mengalami gangguan, seperti luka, pegal-pegal maupun gatal-gatal (Anief, 
2005). Basis salep yang digunakan adalah basis salep serap (adeps lanae) yang  bersifat hidrofil 
yang dapat menyerap kelebihan air. Selain itu pemakaian pada kulit dapat merupakan lapisan 
penutup, melunakkan kulit hingga salep dapat dengan mudah untuk dipakai (Anief, 1993). Maka 
dari itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas daun kirinyuh yang dibuat dalam 
sediaan salep  sebagai penyembuh luka terbuka pada kelinci. 
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2.METODE  
2.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan yaitu alat pencukur bulu, gunting bedah, scaple, viskometer rion VT06 (Rion-
Japan®), vacum Buchner, bejana maserasi, alat uji daya lekat, evaporator (Stuart®), almari 
pengering, waterbath, stopwatch, kain kasa dan plaster. 
Bahan yang digunakan yaitu, daun kirinyuh (Euphatorium odoratum L.), etanol 96% 
(teknis), Adeps lanae (teknis) sebagai basis salep, Vaselin album (teknis) sebagai zat tambahan, 
stearil alkohol (teknis), cera alba (teknis), hewan uji kelinci jenis lokal dengan berat badan 1,5 - 2,5 
kg sebanyak 6 ekor, etil klorida spray sebagai anestesi lokal, povidone iodine sebagai kontrol 
positif. 
2.2 Jalannya penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi dan Laboratorium Farmakologi 
Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2.3 Pembuatan Ekstrak dengan Metode Maserasi 
Daun kirinyuh dikumpulkan, kemudian dilakukan pembersihan pada daun lalu daun tersebut 
dipotong kecil-kecil dan disimpan di dalam almari pengering dengan suhu 30-40°C selama 2-3 hari 
atau sampai daun terlihat cukup kering. Daun yang sudah kering selanjutnya ditimbang hingga 1 kg 
dan dimasukkan ke dalam bejana maserasi untuk direndam dengan menggunakan  etanol 96% 
sebanyak 7 L selama 5 hari dengan sambil diaduk sesekali selama 1 – 2 menit setiap harinya. Hasil 
maserasi kemudian disaring dan ampasnya dilakukan satu kali remaserasi dengan etanol 
secukupnya agar senyawa  zat aktif  yang masih terkandung di dalam daun yang masih tertinggal 
dapat diambil dengan sempurna. Pemekatan dilakukan dengan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 50°C hingga didapatkan ekstrak kental (Lesatri et al., 2014). 
2.4 Pembuatan basis salep. 
Tabel 1. Formula basis krim ekstrak etanol daun kirinyuh 
Komposisi Formula (g) 
Vaselin album 86 
Adeps lanae 3 
Stearil alcohol 3 
Cera alba 8 
(Naibaho et al., 2013) 
Basis salep dibuat dengan cara vaselin album dan adeps lanae dimasukkan ke dalam mortir dan 
diaduk hingga homogen, selanjutnya stearil alkohol dan cera alba dimasukan ke dalam cawan 
porselin dan dipanaskan di atas waterbath pada suhu 60-70oC sampai melebur kemudian 
dimasukkan ke dalam basis dan diaduk sampai homogen hingga terbentuk basis yang baik. 
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Pembuatan formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun kirinyuh. 
Tabel 2. Formula basis krim ekstrak etanol daun kirinyuh. 
Komposisii F1 F2 F3 F4 
Ekstrak Kental 
Daun Kirinyuh (g) - 2,5 5 10 
Basis hingga (g) 100 100 100 100 
(Naibaho et al., 2013) 
Ekstrak etanol daun kirinyuh dilarutkan dengan air sebanyak 5 ml yang telah dipanaskan pada suhu 
50oC ke dalam cawan porselin hingga homogen, kemudian dimasukan ke dalam basis dan diaduk 
hingga merata dengan basis. Setelah sediaan terbentuk, dimasukan ke dalam wadah salep. 
2.5 Uji Sifat Fisik Sediaan Salep 
Uji fisik untuk sediaan salep meliputi organoleptis, pH, viskositas, daya lekat dan daya sebar. 
Pengujian organoleptis dilakukan dengan cara mengamati sediaan salep dari bentuk, bau, 
dan warna sediaan. 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH stik dengan cara 0,5 gram salep 
diencerkan ke dalam 5 ml aquadest. pH stik dicelupkan selama 1 menit, dilihat perubahan warna 
pada pH stik. Perubahan warna pada pH stik menunjukkan nilai pH dari salep.  
 Viskositas sediaan salep diukur menggunakan rion viscometer VTO6. Sediaan salep 
dimasukkan ke dalam cup, kemudian dipasang spindel ukuran 2 dan rotor dijalankan. Hasil 
viskositas dicatat setelah viskometer menunjukan angka yang stabil dan dilakukan  replikasi 3 kali 
Uji daya lekat dilakukan dengan menimbang salep 0,5 gram di atas objek glass dan 
diletakkan lagi objek glass yang lain untuk menutupi bagian atas, diletakan beban dengan berat 1 kg 
diatasnya selama 5 menit. Dipasang objek glass pada alat uji daya lekat salep dan dilepaskan beban 
seberat 80 gram dan dicatat waktunya hingga kedua objek glass tersebut terlepas. Dilakukan 
replikasi 3 kali.  
Uji daya sebar merupakan pengujian untuk mengetahui kemampuan salep untuk uji daya 
sebar. Uji daya sebar dilakukan dengan cara penimbangan 0,5 g salep dan diletakkan pada tengah 
cawan petri. Cawan petri yang satu ditimbang dan diletakkan cawan petri yang lainnya  di atas 
massa salep kemudian didiamkan 1 menit. Diameter salep yang tersebar kemudian diukur di dua 
posisi yang berbeda. Selanjutnya petri diberi beban 50 g dan kembali diukur diameter penyebaran. 
Penyebaran diteruskan dan tetap ditambah beban sebanyak 50 gram hingga mendapatkan 
penyebaran yang stabil dan dicatat diameter penyebarannya. Pengujian direplikasi sebanyak 3 kali. 
2.7 Pembuatan luka terbuka pada punggung kelinci 
Hewan uji yang digunakan yaitu kelinci jenis lokal, sehat dan berat badan antara 1,5 - 2,5 kg 
sebanyak 6 ekor dan dibagi menjadi 6 kelompok luka. Induksi luka pada punggung kelinci dengan 
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cara: langkah pertama yang dilakukan adalah mencukur bulunya atau dirontokkan kemudian 
dianastesi menggunakan etil klorida spray dan dibuat luka sebanyak 6 bentuk lingkaran dengan 
diameter ± 2 cm dengan cara mengangkat kulit dengan pinset dan digunting dengan gunting bedah. 
Masing-masing luka pada kelinci akan diberikan perlakuan seperti gambar 1. 
 A        B                 C             D              E                      F 
Gambar 1. Model perlakuan luka terbuka pada kelinci 
Keterangan: 
I : Luka tanpa diberi perlakuan sebagai kontrol negatif IV : Luka dberi salep ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5% 
II : Luka diberi povidone iodine sabagai kontrol positif V : Luka dberi salep ekstrak etanol daun kirinyuh 5% 
III : Luka diberi salep tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh VI  : Luka dberi salep ekstrak etanol daun kirinyuh 10% 
Setelah itu pada masing-masing kelompok luka kelinci dioleskan sediaan salep pada punggung 
kelinci yang dilukai dengan frekuensi 2 kali sehari dan kemudian ditutup dengan kasa dan plaster. 
Diukur diameter luka dimulai hari kedua dengan mistar. Pengukuran dilakukan tiap hari dimulai 
dari hari kedua sampai luka dinyatakan sembuh. Luka dianggap sembuh bila diameter luka 
mencapai 0 cm terdekat atau telah terbentuk jaringan baru yang menutupi luka. 
2.8 Pengukuran persentase penyembuhan luka pada kelinci 
Data yang yang didapat yaitu diameter luka, selanjutnya dilakukan analisis pengukuran rata-rata 
diameter luka pada setiap harinya sampai luka benar-benar sembuh, seperti pada gambar 2, dengan 
rumus (1).  
dx = 
݀1+݀2+݀3+݀44  ............................................................................................................... (1) 
dengan d1, d2, d3 dan d4 adalah diameter luka yang dibagi menjadi 4 bagian kemudian diambil 
rata-rata luka tersebut. 
 I       II 
III     IV 
V      VI 
I  II 
III     IV 
V      VI 
I  II 
III    IV 
V     VI 
I  II 
III     IV 
V      VI 
I  II 
III     IV 
V      VI 
I       II 
III   IV 
V   VI 
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Gambar 2. Diameter Luka pada Kelinci 
(Mappa et al., 2013) 
Pada peneliti (Suratman, et. al., 1996) persentase luka dihitung menggunakan rumus (2) sebagai 
berikut: 




Px = presentase penyembuhan luka pada hari ke-x 
dx1 = diameter luka pada hari pertama 
dxn = diameter luka pada hari hari ke-n 
2.9 Analisis Data 
Data pengukuran hasil uji viskositas, daya lekat, daya sebar dan luka terbuka pada kelinci dianalisis 
statistik menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data yang didapat dari pengujian tersebut berdistribusi 
normal, maka dari itu dilanjutkan dengan analisis ANOVA (Analysis of Variant) dengan 0,05 atau 
5% sebagai tingkat kepercayaan. Hasil analisis parametrik dari uji Anova menunjukan data yang 
tidak signifikan maka tidak dilanjutkan dengan uji Post hoc test. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Ekstraksi Daun Kirinyuh 
Hasil dari maserasi serbuk daun kirinyuh 1 kg diperoleh ekstrak kental sebanyak 61,83 gram 
dengan rendemen 6,183%. Hasil rendemen  ini berbeda dengan hasil penelitian Yenti et al., (2011) 
yang menghasilkan rendemen lebih sedikit yaitu 2,372%, hal ini terjadi karena pada penelitian 
sebelumnya tidak dilakukan remaserasi untuk menyari kembali senyawa kimia yang masih 
tertinggal pada daun kirinyuh sehingga mendapatkan hasil rendemen yang lebih sedikit. Hasil 
ekstrak kental daun kirinyuh berwarna hitam kecoklatan, bau khas dan konsistensi kental. 
3.2 Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Salep 
Hasil yang didapat pada pengamatan warna salep tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh mempunyai 
warna putih, pada salep ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5% mempunyai warna coklat muda, pada 
salep ekstrak etanol daun kirinyuh 5% mempunyai warna coklat dan pada salep ekstrak etanol daun 






konsentrasi yang dicampurkan pada basis salep, semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun 
kirinyuh yang dicampurkan pada basis salep maka akan semakin pekat warna yang dihasilkan. Pada 
salep tanpa ekstrak etanol daun kirnyuh tidak mempunyai bau khas dan mempunyai konsistensi 
semi padat, sedangkan pada salep ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5%, 5% dan 10% mempunyai bau 
khas dari kirinyuh dan mempunyai konsistensi semi padat. Uji derajat keasaman dilakukan untuk 
mengetahui pH sediaan yang dibuat sama dengan pH pada kulit.  
Hasil dari pH sediaan salep ekstrak daun kinyuh dengan konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% 
didapatkan pH sediaan 5, maka dari itu sediaan salep yang dibuat tidaklah mengiritasi kulit 
dikarenakan pH sediaan salep sama dengan pH kulit dan aman untuk digunakan. 
Hasil uji vikositas sediaan salep ekstrak etanol daun kirinyuh pada F1 sebesar 235,8 ± 5,8, 
viskositas F2 sebesar 172,5 ± 36,8 dPa-s, F3 sebesar 197,5 ± 6,1 dPa-s dan F4 sebesar 228,4 ± 38,1. 
Hasil data viskositas tersebut kemudian di analisis normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk dan 
didapatkan nilai 0,992 (>0,05) yang artinya berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 
Anova satu jalan. Hasil uji Anova satu jalan pada uji viskositas salep menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan dengan nilai 0,068 (p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan bermakna dari variasi 
konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh (2,5%, 5% dan 10%) yang dicampurkan ke dalam basis 
salep sehingga tidak mempengaruhi viskositas salep. 
Hasil Uji daya lekat salep ekstrak etanol daun kirinyuh pada F1dengan lama waktu 3,2 ± 
0,6 detik, F2 1,8 ± 0,4 detik, F3 1,9 ± 0,7 detik dan F4 2,4 ± 0,2 detik. Hasil data daya lekat tersebut 
kemudian di analisis normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk dan didapatkan nilai 0,812 (>0,05) 
yang artinya berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji Anova satu jalan. Hasil uji Anova 
satu jalan pada uji daya lekat salep menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai 0,053 
(p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan yang bermakna dari variasi konsentrasi ekstrak etanol 
daun kirinyuh (2,5%, 5% dan 10%) yang dicampurkan ke dalam basis salep sehingga tidak 
mempengaruhi daya lekat salep. 
Hasil rata-rata uji daya sebar sediaan salep dengan titik akhir penyebaran pada beban 
390,65 g sebagai perbandingan luas sebaran antar salep. Pada F1 didapatkan penyebaran seluas 11,5 
± 1,0 cm2, F2 seluas 11,5 ± 1,7 cm2, F3 seluas 11,9 ± 0,2 cm2 dan F4 seluas 10,6 ± 0,6 cm2. Hasil 
data daya sebar tersebut kemudian di analisis normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk dan 
didapatkan nilai 0,211 (>0,05) yang artinya tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 
Anova One Way. Hasil uji Anova One Way pada data daya sebar salep menunjukkan hasil yang 
tidak signifikan dengan nilai 0,061 (p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan yang bermakna dari 
variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh (2,5%, 5% dan 10%) yang dicampurkan ke dalam 
basis salep sehingga tidak mempengaruhi daya sebar salep. 
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3.3 Hasil penyembuhan luka terbuka pada kelinci 
Berikut ini merupakan hasil hubungan antara lamanya waktu penyembuhan luka dengan 
persentase penyembuhan luka. 
Gambar 6. Hubungan antara lama waktu penyembuhan vs persentase penyembuhan luka 
Pada gambar 6 hari ke-1 sampai hari ke-5 menunjukkan bahwa luka pada kelinci masih 
belum adanya efek penyembuhan yang ditandai dengan munculnya pembengkakan pada luka. 
Penyembuhan luka mulai terlihat pada hari ke-6 sampai hari ke15 yang menunjukkan adanya 
pembentukkan lapisan kerak yang membuat luka menjadi kering dan mulai mengelupas sedikit 
demi sedikit pada bagian pinggir luka sehingga sudah terlihatnya efek penyembuhan luka pada 
kelinci. Pada hari ke-16 sampai hari ke-24 menunjukkan luka yang sudah mulai sembuh 100% yang 
ditandai dengan adanya warna pucat pada jaringan yang disebabkan oleh kolagen yang telah 
membentuk jaringan baru Prasetyono, (2009) sehingga bulu pada kelinci dapat tumbuh kembali. 
Tabel 3. Lama penyembuhan luka hingga sembuh 100% 
Kelompok 
Perlakuan 















Kontrol positif 17 15 13 14 16 16 15,1 ± 1,4 
Kontrol negatif 19 17 15 16 19 15 16,8 ± 1,8 
F1 18 15 15 21 17 24 18,3 ± 3,5 
F2 18 17 13 19 19 20 17,6 ± 2,5 
F3 13 13 14 19 16 17 15,3 ± 2,4 
F4 15 16 11 21 15 17 15,8 ± 3,2 
Keterangan:  
Kontrol positif (povidone iodine 10%) 
Kontrol negatif (tanpa obat) 
F1 (salep tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh) 
F2 (salep ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5%) 
F3 (salep ekstrak etanol daun kirinyuh 5%) 






























Waktu Penyembuhan Luka (hari)
Povidone Iodine 10% Tanpa perlakuan
F1 (basis salep) F2 (ektrak etanol daun kirinyuh 2,5%)
F3 (ekstrak etanol daun kirinyuh 5%) F4 (ekstrak etanol daun kirinyuh 10%)
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Menurut tabel 3 data profil persentase lama waktu penyembuhan luka di atas, didapatkan 
penyembuhan luka yang paling cepat adalah kontrol positif (povidone iodine 10%) yaitu 15,1 ± 1,4 
hari karena pada obat ini yang terkandung dalam betadine yang sudah terjamin efektifitasnya dalam 
penyembuhan luka di pasaran. Urutan kedua dan ketiga penyembuhan luka tercepat yaitu salep 
ekstrak etanol daun kirinyuh 5% dan salep ekstrak etanol daun kirinyuh 10%, dengan lama waktu 
penyembuhan 15,3 ± 2,4 hari dan 15,8 ± 3,2 hari. Hasil ini berbeda dengan hasil yang dilakukan 
oleh Yenti et al., (2011), dimana ekstrak etanol 10% memiliki efek penyembuhan luka yang paling 
cepat pada kelinci, meskipun demikian hasil penyembuhan luka pada salep ekstrak etanol daun 
kirinyuh 5% dan 10% tidaklah jauh berbeda, dibuktikan dari hasil statistik uji Shapiro-Wilk yaitu 
0,415 dan 0,729.  
Selanjutnya pada urutan keempat adalah kontrol negatif (tanpa diberikan obat) dengan 
lama waktu penyembuhan 16,8 ± 1,8 hari. Pada dasarnya kulit mempunyai mekanisme tersendiri 
untuk memperbaiki jaringan yang rusak (Hess et al., 2003) sehingga luka bisa sembuh dengan 
sendirinya meskipun tanpa diberi obat. Penyembuhan selanjutnya adalah salep ekstrak etanol daun 
kirinyuh 2,5% dengan lama waktu penyembuhan 17,6 ± 2,5 hari. Pada salep ini memiliki 
penyembuhan luka yang lebih lama dibandingkan dengan kontrol negatif, F3 dan F4 dikarenakan 
pada salep ini konsentrasi ekstrak daun kirinyuh yang dicampur lebih rendah dibanding dengan F3 
dan F4 sehingga dengan konsentrasi tersebut belum menimbulkan efek penyembuhan luka yang 
cepat dibanding dengan kontrol negatif. Penyembuhan luka terlama terjadi pada F1 dengan salep 
tanpa ekstrak etanol daun kirinyuh, yaitu 18,3 ± 3,5 hari. Hasil penyembuhan tersebut lebih lama 
dibanding dengan kontrol negatif, hal ini  terjadi karena pada salep ini tidak terkandung zat aktif 
sebagai penyembuhan luka, selain itu pada salep ini memiliki viskositas yang tinggi sehingga 
menghambat aliran udara yang masuk untuk membuat luka cepat mengering. 
Pada penelitian ini dibuat kelompok kontrol negatif (tanpa obat) sebagai pembanding 
sediaan salep ekstrak etanol daun kirinyuh untuk mengetahui efek penyembuhan luka terbuka pada 
kelinci. Hasil dari data lama waktu penyembuhan hingga 100% (tabel 3), kemudian dianalisis 
menggunakan statistik dan mendapatkan hasil seperti pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji efek luka terbuka secara statistik 
Uji Normalitas Uji Parametrik 
Shapiro-Wilk One way Anova Post Hoc test (LSD) 
Signifikansi Pembandingan Signifikansi 
0,402 0,225 
To & F2 0,584 
To & F3 0,328 
To & F4 0,512 
Keterangan: 
To & F2: Perbandingan antara kontrol negatif dengan salep ekstrak  kirinyuh konsentrasi 2,5% 
To & F3: Perbandingan antara kontrol negatif dengan salep ekstrak  kirinyuh konsentrasi 5% 
To & F4: Perbandingan antara kontrol negatif dengan salep ekstrak  kirinyuh konsentrasi 10% 
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Pada uji normalitas dari data lama waktu penyembuhan hingga 100% menggunakan 
Shapiro-Wilk hasilnya menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dengan nilai 0,402 
(p>0,05), dikarenakan data tersebut berdistribusi normal maka pengujian dilanjutkan dengan uji 
Anova One Way. Pada uji statistik Anova One Way mendapatkan hasil dengan nilai 0,225 (p>0,05) 
yang berarti tidak adanya perbedaan bermakna pada penyembuhan luka terbuka pada kelinci yang 
dibandingkan dengan kontrol negatif (tanpa obat) dan dapat disimpulkan bahwa salep ekstrak etanol 
daun kirinyuh tidak mempunyai aktifitas sebagai penyembuh luka terbuka pada kelinci. 
 PENUTUP 
Variasi ekstrak etanol daun kirinyuh 2,5%, 5% dan 10% yang dicampurkan pada basis salep tidak 
mempengaruhi sifat fisik sediaan salep yang meliputi viskositas salep, daya lekat salep dan daya 
sebar salep. Hasil dari uji Anova yaitu 0,225 (p>0,05) yang menunjukan tidak adanya perbedaan 
efek yang signifikan dalam penyembuhan luka pada semua perlakuan, dengan demikian ekstrak 
etanol daun kirinyuh tidak memiliki efek penyembuhan luka terbuka.  
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